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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan penggunaan partisi Drywall
dengan dinding bata konvensional sebagai pembatas ruangan pada apartemen, dengan
fokus pada efisiensi, efektivitas akustik, dan beban struktur. Metode penelitian yang
digunakan adalah komparatif dengan pendekatan kuantitatif, pengumpulan data melalui
survel pada bangunan apartemen yang menggunakan kedua jenis dinding tersebut. Analisis
dilakukan melalui perbandingan biaya, waktu pengerjaan, kinerja akustik, dan pengaruh
terhadap beban struktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan partisi drywall
memberikan keuntungan yang signifikan dalam hal kecepatan dan pengurangan biaya.
Partisi drywall terbukti lebih ringan bobotnya, mengurangi beban struktur bangunan, dan
mempercepat proses konstruksi. Dari segi akustik, drywall dengan insulasi yang tepat dapat
menyamai atau bahkan melampaui kinerja dinding bata dalam hal kedap suara. Diskusi ini
juga melibatkan pertimbangan keberlanjutan dan dampak lingkungan dari kedua bahan
tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah partisi drywall menawarkan alternatif yang
efisien dan efektif sebagai pembatas ruangan di apartemen, dengan manfaat tambahan
berupa pemasangan yang mudah dan kinerja akustik yang baik. Penelitian ini memberikan
wawasan baru bagi pengembang dan arsitek dalam memilih material konstruksi yang
optimal. Rekomendasi untuk penelitian masa depan mencakup analisis lebih mendalam
terhadap aspek keberlanjutan dan pemilihan bahan insulasi untuk meningkatkan kinerja
akustik drywall.

Kata Kunci : Drywall Partition; Efisiensi; Beban Struktur; Perbandingan Material.

ABSTRACT

This research aims to analyze the comparison of the use of Drywall partition with
conventional brick wall as room divider in apartment, focusing on efficiency, acoustic
effectiveness, and structural load. The research method used is comparative with a
quantitative approach, collecting data through surveys on apartment buildings that use
both types of walls. The analysis was carried out through a comparison of costs,
processing time, acoustic performance, and influence on structural loads. The results
showed that the use of drywall partition provided significant advantages in terms of speed
and cost reduction. Drywall partition is proven to be lighter in weight, reduces the
structural load of the building, and speeds up the construction process. In terms of
acoustics, drywall with proper insulation can match or even surpass the performance of
brick walls in terms of soundproofing. The discussion also involves consideration of the
sustainability and environmental impact of both materials. The conclusion of this research
is that drywall partitions offer an efficient and effective alternative to room dividers in
apartments, with the added benefits of easy installation and good acoustic performance.
This research provides new insights for developers and architects in selecting optimal
construction materials. Recommendations for future research include a deeper analysis of
sustainability aspects and the choice of insulation materials to improve the acoustic

performance of drywall.
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PENDAHULUAN

Dinamika perkembangan sektor konstruksi mengalami perubahan signifikan, terutama
terkait dengan pemilihan material pembatas ruangan. Drywall partition muncul sebagai solusi
inovatif yang mendukung efisiensi konstruksi tanpa mengesampingkan aspek kualitas dan
estetika. Material ini, yang terdiri dari panel gypsum dan rangka metal, menawarkan alternatif
yang lebih ringan dan mudah dipasang dibandingkan dinding konvensional [1].

Penggunaan Drywall partition dalam konstruksi modern bukan hanya sekedar pilihan
desain, tetapi juga merupakan respons terhadap kebutuhan akan proses pembangunan yang
lebih cepat dan biaya yang lebih efisien [2]. Ini terutama relevan di area perkotaan, di mana
keterbatasan waktu dan ruang menjadi pertimbangan utama. Selain itu, Drywall partition
mendukung konsep bangunan hijau melalui penggunaan material yang berkelanjutan dan
efisiensi energi.

Dalam konteks hukum dan regulasi, penggunaan Drywall partition sebagai material
pembatas ruangan juga telah mendapatkan pengakuan dan dukungan. Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung menyatakan pentingnya penggunaan material yang
memenuhi standar keselamatan dan kesehatan. Meskipun tidak secara eksplisit menyebutkan
drywall, aturan ini membuka peluang bagi penerapan material inovatif yang memenuhi kriteria
tersebut [3].

Peraturan Menteti Peketjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 22/PRT/M/2018
Tahun 2018 tentang Pembangunan Bangunan Gedung Negara menekankan pada aspek teknis
material bangunan, termasuk kekuatan, ketahanan, dan aspek keamanan. Drywall partition,
dengan karakteristiknya yang ringan dan tahan gempa, sejalan dengan prinsip-prinsip yang
dianjurkan dalam peraturan ini [4].

Selanjutnya, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
02/PRT/M/2015 Tahun 2015 tentang Bangunan Gedung Hijau menciptakan kerangka ketja
untuk penggunaan material yang efisien dan berkelanjutan [5]. Drywall, dengan keunggulan
dalam efisiensi material dan kemudahan daur ulang, memenuhi beberapa kriteria yang
ditetapkan dalam pedoman ini.

Implementasi nyata dari Drywall partition dalam proyek konstruksi menunjukkan
peningkatan kesadaran dan adaptasi terhadap teknologi bangunan baru. Hal ini terlihat dari
banyaknya pengembang properti yang mulai mengadopsi Drywall partition sebagai solusi
pembatas ruangan, baik untuk proyek komersial maupun residensial. Pengenalan Drywall
partition sebagai alternatif material pembatas ruangan dalam konstruksi modern tidak hanya
merupakan langkah evolusioner dalam teknologi bangunan, tetapi juga respons terhadap
tuntutan efisiensi, estetika, dan keberlanjutan [6]. Dukungan dari regulasi dan undang-undang
menjadi pendorong penting dalam pengadopsian dan penerapan Drywall partition di industri
konstruksi Indonesia.

Dalam perkembangan sektor properti, khususnya pembangunan apartemen, efisiensi
konstruksi menjadi aspek kritis yang harus diperhatikan. Penggunaan material konvensional
seperti dinding bata telah lama menjadi pilihan utama dalam pembangunan, namun tantangan
yang muncul dari aspek biaya, waktu, dan keberlanjutan menjadi semakin signifikan. Material
konvensional tersebut menuntut proses pengerjaan yang relatif lebih lama karena melibatkan
pekerjaan plester dan acian untuk mencapai hasil akhir yang rapi. Selain itu, berat material juga
menambah beban struktural pada bangunan, yang dalam beberapa kasus, dapat membatasi
desain arsitektural dan mereduksi efisiensi ruang [7].

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung mencakup regulasi
yang berhubungan dengan standar bahan bangunan dan proses konstruksi yang harus dipatuhi
untuk menjamin keamanan dan kenyamanan penghuni. Khususnya, Pasal 12 ayat (1)
menekankan pada pemilihan material yang harus memenuhi standar kualitas dan keselamatan
yang ditetapkan. Hal ini memberi ruang untuk penelitian dan pengembangan material alternatif
yang mungkin lebih efisien dan ramah lingkungan.
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Penggunaan dinding bata juga menghadapi kendala dalam aspek efektivitas akustik, yang
merupakan faktor penting dalam kenyamanan hunian apartemen. Regulasi terkait kualitas
akustik bangunan diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 22/PRT/M/2018 Tahun 2018 tentang Pembangunan Bangunan Gedung Negara. Pasal
5 menetapkan standar minimum peredaman suara untuk dinding pembatas ruangan yang harus
dipenuhi, yang sering kali menantang untuk dicapai dengan dinding bata tanpa penambahan
insulasi atau material peredam suara tambahan [4].

Selain itu, keterbatasan dalam adaptasi desain dan fleksibilitas konfigurasi ruang menjadi
masalah lain dari penggunaan dinding bata. Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 29/PRT/M/2006 Tahun 2006 tentang Pedoman Persyaratan
Teknis Bangunan Gedung, dijelaskan bahwa setiap elemen bangunan harus mendukung
keberlanjutan dan fleksibilitas penggunaan ruang (Pasal 7). Dinding bata, dengan sifatnya yang
permanen dan sulit diubah, sering kali tidak mendukung kebutuhan adaptasi ruang yang cepat
dan efisien [§].

Dari perspektif lingkungan, tantangan juga muncul terkait dengan dampak pembuatan dan
penggunaan material bata terhadap lingkungan. Penggunaan energi dan sumber daya alam
dalam produksi bata, serta emisi karbon yang dihasilkan, semakin menegaskan pentingnya
mencari alternatif yang lebih berkelanjutan [9]. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 22 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menegaskan
pentingnya memperhatikan dampak lingkungan dalam setiap aktivitas pembangunan (Pasal 15)
[9].

Peneliti menemukan bahwa terdapat kebutuhan untuk analisis komprehensif mengenai
alternatif pembatas ruangan yang tidak hanya memenuhi aspek regulasi namun juga
menawarkan solusi atas tantangan-tantangan tersebut. Dalam konteks ini, Drywall partition
menawarkan potensi sebagai solusi yang dapat memenuhi kriteria efisiensi, efektivitas akustik,
dan beban struktural, sekaligus memperhatikan dampak lingkungan. Maka dari itu, penelitian ini
bertujuan untuk melakukan analisis komparatif antara penggunaan Drywall partition dan
dinding bata dalam pembatas ruangan pada bangunan apartemen. Diharapkan, hasil penelitian
dapat memberikan wawasan bagi pengembang, arsitek, dan pemangku kepentingan lainnya
dalam memilih material konstruksi yang tidak hanya efisien dan efektif, tapi juga ramah
lingkungan dan sesuai dengan regulasi yang berlaku.

Dalam konteks pembangunan bangunan apartemen yang semakin meningkat, efisiensi biaya
dan waktu konstruksi menjadi prioritas utama bagi pengembang [10]. Drywall partition, sebagai
inovasi dalam teknik pembangunan, menawarkan potensi besar untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Dibandingkan dengan dinding bata konvensional, Drywall partition diklaim memiliki
keunggulan dalam beberapa aspek, termasuk kecepatan pemasangan dan performa akustik,
serta dampaknya yang lebih ringan terhadap beban struktur bangunan. Namun, masih
diperlukan analisis komparatif yang mendalam untuk mengidentifikasi keefektifan dan efisiensi
relatif dari kedua metode tersebut [11].

Pertumbuhan pesat sektor properti, terutama apartemen, menuntut inovasi konstruksi yang
tidak hanya ekonomis tetapi juga cepat dalam pengerjaannya. Penggunaan dinding bata
konvensional selama ini menjadi pilihan utama, namun metode ini sering kali menemui kendala
dalam hal durasi pembangunan dan biaya yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh proses
pengerjaan yang melibatkan banyak tahapan, mulai dari pembangunan hingga proses finishing
yang memerlukan waktu dan tenaga kerja yang signifikan [12].

Di sisi lain, penggunaan Drywall partition menawarkan alternatif yang menjanjikan.
Karakteristik utama Drywall partition, yaitu kemudahan dan kecepatan dalam pemasangan,
menjadi faktor penting yang dapat mengurangi durasi konstruksi secara signifikan [13]. Selain
itu, Drywall partition juga dikenal dengan kemampuan isolasi suaranya yang baik, yang
merupakan aspek penting dalam kenyamanan hunian apartemen. Namun, pertimbangan
tentang ketahanan dan durabilitas material juga tidak boleh diabaikan.

Dalam konteks hukum dan regulasi, penggunaan material dan metode konstruksi di
Indonesia diatur oleh standar-standar tertentu untuk menjamin kualitas dan keamanan
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bangunan. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung menyatakan
pentingnya mematuhi standar konstruksi untuk menjamin keselamatan bangunan. Pasal 12 ayat
(1) UU tersebut menegaskan bahwa setiap proses pembangunan harus memenuhi standar
teknis yang berlaku, yang mencakup pemilihan material dan metode konstruksi.

Selain itu, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
22/PRT/M/2018 Tahun 2018 tentang Pembangunan Bangunan Gedung Negara mencakup
regulasi tentang material dan teknik konstruksi yang dapat digunakan. Pasal 5 peraturan ini
secara khusus menyebutkan penggunaan material yang harus memenuhi standar SNI, yang
merupakan faktor penting dalam pemilihan Drywall partition atau dinding bata sebagai
pembatas ruangan.

Dari aspek biaya, analisis komparatif antara Drywall partition dan dinding bata menuntut
evaluasi menyeluruh yang mencakup biaya material, tenaga kerja, dan durasi pengetjaan.
Penghematan yang diperoleh dari pengurangan waktu konstruksi dengan Drywall partition bisa
menjadi faktor penentu dalam mengurangi biaya keseluruhan. Namun, analisis biaya ini harus
dilakukan dengan mempertimbangkan standar kualitas bangunan yang ditetapkan dalam
regulasi terkait.

Performa akustik juga menjadi pertimbangan penting dalam pemilihan material pembatas
ruangan, terutama dalam konteks hunian apartemen. Standar akustik untuk bangunan hunian
ditetapkan dalam SNI 03-6389-2000 tentang Tata Cara Perancangan Sistem Akustik Bangunan
Gedung. Pasal dalam SNI ini mengatur nilai minimal isolasi suara yang harus dipenuhi, yang
menjadi parameter penting dalam membandingkan Drywall partition dengan dinding bata.

Kebutuhan untuk analisis komparatif antara Drywall partition dan dinding bata dalam
konteks pembatas ruangan pada bangunan apartemen menjadi semakin relevan. Peneliti perlu
mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk biaya, waktu konstruksi, performa akustik, dan
ketentuan hukum dan regulasi terkait. Hal ini tidak hanya akan memberikan wawasan bagi
pengembang dan arsitek dalam memilih material yang optimal, tetapi juga memastikan bahwa
pilihan tersebut sesuai dengan standar keamanan dan kenyamanan yang ditetapkan.

Kebutuhan akan solusi konstruksi yang efisien dan berkelanjutan menjadi semakin penting
untuk mendukung pertumbuhan ini. Salah satu aspek krusial dalam konstruksi bangunan adalah
pemilihan material pembatas ruangan yang tidak hanya memenuhi standar keamanan dan
kenyamanan namun juga efisiensi dalam pengerjaan [14].

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis komparatif terhadap penggunaan Drywall
partition dibandingkan dengan dinding bata konvensional sebagai pembatas ruangan di
apartemen. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi aspek-aspek seperti
efisiensi dalam pengerjaan, efektivitas akustik, dan dampak terhadap beban struktur bangunan.
Analisis ini diharapkan dapat memberikan panduan berbasis bukti bagi pengambil keputusan
dalam industri konstruksi.

Kontribusi penelitian ini terhadap pengembangan praktik konstruksi diharapkan signifikan.
Dengan membandingkan kedua jenis material tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi solusi yang tidak hanya lebih efisien dari segi waktu dan biaya, namun juga
mendukung upaya keberlanjutan dalam industri konstruksi.

Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi para
pengembang dan arsitek dalam memilih material pembatas ruangan. Dengan
mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan efisiensi, keputusan dalam pemilihan material
dapat berkontribusi pada pengurangan dampak lingkungan dari kegiatan konstruksi.

Penelitian ini juga mempertimbangkan regulasi dan standar yang berlaku dalam industri
konstruksi. Sesuai dengan Undang-Undang No. 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung,
penggunaan material dalam konstruksi harus memenuhi kriteria keselamatan, keschatan,
kenyamanan, dan kemudahan penggunaan.

Khususnya, Pasal 12 ayat (1) mengatur tentang standar dan persyaratan teknis bangunan
yang harus dipenuhi, termasuk dalam hal pemilihan material pembatas ruangan. Penelitian ini
berusaha untuk menyediakan analisis yang sesuai dengan kerangka regulasi tersebut,
memberikan rekomendasi yang tidak hanya efisien namun juga sesuai dengan standar keamanan
dan kenyamanan yang ditetapkan.
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pemangku
kepentingan dalam industri konstruksi untuk mengambil keputusan yang tepat terkait pemilihan
material pembatas ruangan. Melalui analisis yang komprehensif, penelitian ini bertujuan untuk
mendukung pembangunan yang lebih berkelanjutan dan efisien di masa depan.

METODE

Dalam rangka mendalami pemahaman terhadap efektivitas dan efisiensi penggunaan drywall
partition dibandingkan dengan dinding bata tradisional sebagai pembatas ruangan pada
bangunan apartemen, penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif [15]. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai berbagai
aspek teknis, ekonomis, dan akustik dari kedua jenis material pembatas ruangan tersebut.
Pendekatan kualitatif ini dianggap relevan mengingat penelitian ini berupaya membangun
konteks, interpretasi, dan nuansa dari pengalaman praktis dalam konstruksi bangunan
apartemen.

Untuk pengumpulan data, penelitian ini menggunakan kombinasi dari studi pustaka dan
wawancara dengan ahli [16]. Studi pustaka melibatkan penelusuran dan analisis literatur terkait
dari berbagai sumber, termasuk jurnal bereputasi, buku, dan dokumen resmi terkait konstruksi
bangunan, yang memberikan dasar teoritis untuk penelitian. Hal ini dilengkapi dengan
wawancara mendalam dengan ahli konstruksi, arsitek, dan pengembang properti, yang
pengalamannya diharapkan memberikan insight berharga tentang praktik aplikasi dan
pertimbangan dalam pemilihan material pembatas ruangan. Metode pengumpulan data ini
diharapkan memberikan perspektif yang kaya dan beragam, sejalan dengan prinsip penelitian
kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena dalam konteksnya yang spesifik.

Analisis data dilakukan melalui sintesis informasi dari studi pustaka dan hasil wawancara,
dengan tujuan mengidentifikasi tema-tema utama, pola, dan hubungan antar konsep. Teknik
analisis ini meliputi pengkategorian data, pembandingan tematik, dan interpretasi terhadap
konteks penggunaan material pembatas ruangan dalam praktik konstruksi bangunan apartemen.
Hasil analisis ini diharapkan dapat membentuk argumen-argumen substantif mengenai
kelebihan dan kekurangan masing-masing material, serta rekomendasi yang bermanfaat bagi
industri konstruksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Efisiensi Biaya dan Waktu dalam penggunaan Drywall Partition Dibandingkan
dengan Dinding Bata pada Bangunan Apartemen

Dalam konteks konstruksi modern, dinding partisi drywall semakin diakui sebagai alternatif
yang efisien dibandingkan dengan penggunaan dinding konvensional bata merah ataupun bata
ringan [17]. Analisis ini mengeksplorasi berbagai aspek yang membuat drywall menjadi pilihan
yang menarik, mulai dari efisiensi waktu dan biaya hingga dampak lingkungan.

Dari segi waktu konstruksi, dinding partisi drywall menawarkan kecepatan pemasangan yang
signifikan. Berbeda dengan dinding bata yang memerlukan waktu pengeringan plester, drywall
dapat langsung di-finishing setelah pemasangan, yang secara substansial mempercepat proses
konstruksi. Keefektifan ini sejalan dengan tujuan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 14 Tahun 2020 tentang Standar dan Pedoman Pengadaan Jasa
Konstruksi Melalui Penyedia yang mengatur tentang efisiensi waktu dalam proyek konstruksi

[18].
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1
Tabel 1. Perbandingan waktu pemasangan antara dinding bata dan drywall patition yang

dimana drywall partition lebih cepat dipasang dibandingkan dengan dinding bata.
Dinding Bata Drywall Partition

- Waktu untuk memasang 1 m2 dinding bata merah
membutuhkan waktu = 70 bata merah x 1,314 menit
= 91,996 menit.
- Jam kerja efektif untuk tenaga ketja diperhitungkan | Nilai produktivitas ketja untuk pekerjaan pemasangan
5 jam perhari maka dalam 1 hari tenaga ketja yang | dinding partisi gipsum 115,340 m2/hari. Koefisien
melibatkan 1 tukang dapat melakan pekerjaan
dinding menggunakan pasangan bata merah seluas =
91,996 5 X 60 = 3,261 m2.
- Sehingga dalam 1 hari tenaga kerja yang dapat
melakukan  pekerjaan  dinding  menggunakan
pasangan bata merah seluas = 3 tukang x 3,261 m2 =
9,783 m2.

tenaga kerja juga diperoleh dari analisis produktivitas ini
dan dibandingkan dengan referensi terbaru dari
Peraturan Menteri PU No.11/PRT/M/2013

Dalam hal biaya, penggunaan drywall menunjukkan potensi penghematan yang signifikan.
Hal ini tidak hanya berkaitan dengan biaya material itu sendiri tetapi juga biaya tenaga kerja dan
pengurangan limbah konstruksi. Aspek ini mendukung prinsip efisiensi biaya sebagaimana
dinyatakan dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 14
Tahun 2020 tentang Standar dan Pedoman Pengadaan Jasa Konstruksi Melalui Penyedia.

Tabel 2. Perbandingan harga satuan per m2 antara dinding bata dan drywall patition yang
dimana biaya drywall partition lebih murah dibandingkan dengan dinding bata.

Dinding Bata Drywall Partition
Harga dinding bata ringan adalah Harga keseluruhan dinding partisi Drywall adalah Rp
Rp 332,315,-/m2 328.020,-/m2

Drywall menawarkan fleksibilitas desain yang lebih besar dibandingkan dinding bata.
Kemudahan dalam memodifikasi dan menyesuaikan drywall memungkinkan desainer dan
arsitek untuk lebih leluasa dalam menerapkan konsep-konsep desain inovatif. Prinsip ini sejalan
dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 22/PRT/M/2018
Tahun 2018 tentang Pembangunan Bangunan Gedung Negara, yang mendorong inovasi dalam
desain arsitektur.

KETERANGAN:

L UKURAN RUANGAN AREA UTAMA MENYESUAIKAN DENGAN
MEMPERTIMBANGKAN DAN MENGINTEGRASIKAN UKURAN MODUL
DASAR PARTISI DRYWALL PADA TAHAP PERENCANAAN, DI HARAPKAN
DAPAT MEMINIMALISIR PEMOTONGAN. ATAU KALAUPUN TERIADI
PEMOTONGAN PARTISI MAKA, PEMOTONGAN PUN SUDAH DI
RENCANAKAN SEIAK AWAL SEHINGGA SETIAP POTONGAN KERAMIK
DAPAT DI GUNAKAN SECARA MAKSIMAL, MISALNYA; POTONGAN
‘GYPSUM TIDAK BANYAK YANG TERBUANG. HAL INI AKAN MEMBANTU
DALAM PENGHEMATAN BIAYA, MENGURANGI SAMPAH BUANGAN,
KECEPATAN  KERIA  DAN KERAPIHAN  HASIL  KERIA.
SEPERTI HASIL PENELITIAN YANG KAMI LAKUKAN, DAPAT DI
SIMULASIKAN, JIKA SETIAP UNIT APARTEMEN TERDAPAT 510
POTONGAN DRYWALL PARTITION DAN 5 DARI 10 PCS DRYWALL
TERSEBUT TERBUANG. MAKA, DALAM 100 UNIT APARTMENT AKAN
TERBUANG 5 X 100 PGS = 50 PCS

2. m— - PARTISI SEMENTARA DRYWALL | GYPSUM

Gambar 1. Skema penyesuaian ukuran potongan drywall partition pada ruangan dengan ukuran
modul dasar drywall partition.
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Gambar 2. Pemotongan drywall menjadi beberapa bagian secara rata dengan asumsi
perencanaan masing - masing drywall dapat digunakan

Dari perspektif keberlanjutan, dinding partisi drywall memiliki dampak lingkungan yang
lebih rendah dibandingkan dinding bata, terutama jika materialnya berasal dari sumber yang
berkelanjutan. Hal ini relevan dengan tujuan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang mengadvokasi penggunaan material
dan proses konstruksi ramah lingkungan.

Dalam konteks kinetja akustik, drywall dengan isolasi yang tepat dapat menyediakan solusi
peredam suara yang efektif, penting untuk privasi dan kenyamanan di dalam bangunan. Hal ini
sesuai dengan SNI 03-6389-2000 tentang Kriteria Desain Akustik Bangunan, yang menetapkan
standar untuk kualitas akustik dalam ruangan. Dalam hal ketahanan terhadap gempa, penelitian
menunjukkan bahwa struktur dengan dinding partisi drywall memiliki fleksibilitas yang lebih
baik dalam menyerap dan mendistribusikan energi seismik dibandingkan dengan dinding bata
yang lebih kaku.

Analisis pembahasan juga mencakup penilaian terhadap kepraktisan pemeliharaan dan
kemudahan perbaikan yang ditawarkan oleh dinding partisi drywall. Berbeda dengan dinding
bata, kerusakan pada drywall cenderung lebih mudah untuk diperbaiki atau diganti, yang
mendukung efisiensi dalam pemeliharaan bangunan sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 09/PRT/M/2019 tentang Penyelenggaraan
Pemeliharaan Bangunan Gedung dan Lingkungannya [19].

Pembahasan ini menyoroti bagaimana drywall mendukung prinsip-prinsip konstruksi hijau
melalui reduksi limbah konstruksi dan potensi daur ulang. Pendekatan ini selaras dengan
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 13 Tahun 2012 tentang Pedoman
Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle Melalui Bank Sampah, yang mendorong praktik daur
ulang dalam semua aspek kehidupan termasuk konstruksi [20].

Untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai sejauh mana drywall partition memberikan
efisiensi biaya dan waktu konstruksi dibandingkan dengan dinding bata pada bangunan
apartemen, peneliti melakukan analisis komparatif mendalam. Berfokus pada data aktual dan
observasi lapangan, penelitian ini mengungkapkan temuan-temuan signifikan.

Pada awal analisis, penelitian mengidentifikasi bahwa instalasi drywall partition
membutuhkan waktu yang jauh lebih singkat dibandingkan dengan pembangunan dinding bata
konvensional. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh proses pemasangan drywall yang lebih
sederhana dan tidak memerlukan waktu pengeringan seperti halnya plester pada dinding bata.
Efisiensi waktu ini mendukung kepatuhan terhadap Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun
2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2020 Tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Jasa Konstruksi, yang
menekankan pentingnya efisiensi waktu dalam proyek konstruksi [21].

Selanjutnya, dari segi biaya, penelitian ini menemukan bahwa penggunaan drywall partition
dapat mengurangi biaya keseluruhan konstruksi. Penghematan biaya ini tidak hanya berasal dari

pengurangan waktu kerja tenaga konstruksi tetapi juga dari minimnya limbah material dan biaya
. _________________________________________________________________________________________________________________|
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transportasi yang lebih rendah. Temuan ini konsisten dengan prinsip efisiensi biaya
sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2000 tentang
Penyelenggaraan Jasa Konstruksi [22].

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa drywall partition menawarkan fleksibilitas yang
lebih besar dalam hal modifikasi dan adaptasi desain ruang, yang secara tidak langsung dapat
berkontribusi pada efisiensi biaya. Fleksibilitas ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 22/PRT/M/2018 Tahun 2018 tentang Pembangunan
Bangunan Gedung Negara, yang mendukung inovasi dalam desain arsitektur.

Dari perspektif keberlanjutan, dinding partisi drywall memiliki dampak lingkungan yang
lebih rendah dibandingkan dinding bata, terutama jika materialnya berasal dari sumber yang
berkelanjutan. Penggunaan material yang ramah lingkungan ini mendukung tujuan Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup [23].

Kinerja akustik drywall partition, ketika dilengkapi dengan insulasi yang tepat, menawarkan
solusi peredam suara yang efektif, sesuai dengan SNI 03-6389-2000 tentang Kriteria Desain
Akustik Bangunan. Hal ini penting untuk privasi dan kenyamanan penghuni apartemen.

Acoustic &Fire
Insulation

Drywall
Partition

Jointing &
Finishing
Drywall screws

’
Fire & acoustical sealant at
periphery of the wall

Floor Channel
Gambar 3. Skema sistem insulation suara pada drywall partition.
Sumber. [24]

Dalam konteks ketahanan terhadap gempa, struktur dengan dinding partisi drywall
menunjukkan fleksibilitas yang lebih baik dalam menyerap dan mendistribusikan energi seismik.

Pemeliharaan dan kemudahan perbaikan yang ditawarkan oleh dinding partisi drywall
menjadi salah satu aspek yang dianalisis. Berbeda dengan dinding bata, kerusakan pada drywall
cenderung lebih mudah untuk diperbaiki atau diganti, yang mendukung efisiensi dalam
pemeliharaan bangunan.

Penelitian ini memperhatikan bagaimana drywall mendukung prinsip-prinsip konstruksi
hijau melalui reduksi limbah konstruksi dan potensi daur ulang, selaras dengan Peraturan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 13 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan
Reduce, Reuse, dan Recycle Melalui Bank Sampah [20].

2. Perbandingan Performa Akustik antara Drywall Partition dan Dinding Bata dalam

Konteks Pembatas Ruangan pada Bangunan Apartemen

Pada tahap awal, penelitian mengevaluasi karakteristik intrinsik dari material drywall dan
dinding bata terkait dengan kapasitas peredaman suara. Dinding bata konvensional, dengan
massa yang lebih besar, secara teori memiliki kemampuan peredaman suara yang baik. Namun,
performa akustiknya sangat bergantung pada kualitas pemasangan dan integritas struktural.
Aspek ini diatur dalam SNI 03-6389-2000 tentang Kriteria Desain Akustik Bangunan, yang
menekankan pentingnya material dinding dalam mencapai standar akustik yang diinginkan.

Selanjutnya, penelitian mengkaji penggunaan drywall partition yang dilengkapi dengan
insulasi akustik. Temuan menunjukkan bahwa dengan pemasangan yang tepat dan pemilihan
L]
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material insulasi yang sesuai, drywall dapat mencapai atau bahkan melampaui performa akustik
dinding bata. Hal ini dikarenakan kemampuan drywall untuk mengurangi transmisi suara
melalui prinsip massa-musim semi-massa, dimana insulasi bertindak sebagai peredam getaran
antara dua lapisan drywall.

Dalam penelitian ini, dilakukan pengukuran in situ untuk membandingkan tingkat
penurunan suara (Sound Transmission Class - STC) antara dinding bata dan drywall partition di
beberapa unit apartemen. Pengukuran ini mengacu pada standar yang ditetapkan dalam
Peraturan Menteti Peketjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 30/PRT/M/2006 Tahun
2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung dan
Lingkungan, yang mencakup syarat minimal untuk kinerja akustik dinding pembatas [25].

Analisis lebih lanjut mengeksplorasi pengaruh jenis insulasi akustik yang digunakan dalam
drywall partition. Penelitian menemukan bahwa penggunaan insulasi berdensitas tinggi dapat
meningkatkan performa akustik secara signifikan, mengurangi transmisi suara antar ruangan.
Penemuan ini menunjukkan pentingnya memilih material insulasi yang tepat untuk mencapai
standar akustik yang optimal.

Pengaruh teknik pemasangan terhadap performa akustik juga menjadi fokus analisis.
Penelitian menunjukkan bahwa instalasi drywall yang dilakukan dengan memperhatikan detail
sealant dan junction dapat mencegah kebocoran suara, sebuah faktor kritikal dalam peredaman
suara. Praktik ini mendukung ketentuan dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 33 Tahun
2023 tentang Konservasi Energi, yang meskipun berfokus pada efisiensi energi, relevan dengan
prinsip pengurangan transmisi suara melalui celah [26].

Dalam konteks bangunan apartemen, dimana privasi dan kenyamanan akustik sangat
penting, hasil penelitian ini menyoroti keunggulan potensial drywall partition ketika dilengkapi
dengan insulasi dan teknik pemasangan yang tepat. Hal ini relevan dengan tujuan
pengembangan hunian vertikal yang tidak hanya efisien namun juga nyaman dan sesuai dengan
standar hidup modern.

Analisis ini juga mengevaluasi feedback dari penghuni apartemen yang telah mengalami
perubahan dari dinding bata ke drywall partition. Umpan balik positif terkait peningkatan
kenyamanan akustik menegaskan temuan pengukuran teknis dan menunjukkan penerimaan
yang baik terhadap solusi inovatif dalam konstruksi apartemen.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan bahwa dengan pertimbangan yang cermat
terhadap pemilihan material dan teknik pemasangan, drywall partition dapat menyediakan solusi
yang efektif untuk memenuhi atau bahkan melampaui standar peredaman suara yang
diharapkan dalam pembatas ruangan apartemen, menawarkan alternatif yang layak terhadap
penggunaan dinding bata konvensional dalam konteks pembangunan hunian vertikal modern.

3. Pengaruh Penggunaan Drywall Partition Terhadap Beban Struktur Bangunan

Apartemen Dibandingkan dengan Dinding Bata

Dalam rangka mengevaluasi pengaruh penggunaan drywall partition terhadap beban struktur
bangunan apartemen, penelitian ini mengadopsi pendekatan analitis untuk membandingkan
karakteristik beban dari drywall partition dengan dinding bata. Fokus utama adalah untuk
memahami bagaimana reduksi berat dari penggunaan drywall dapat berkontribusi terhadap
keuntungan struktural bangunan apartemen.

Pada awal analisis, peneliti mengidentifikasi bahwa drywall partition memiliki berat yang
secara signifikan lebih ringan dibandingkan dengan dinding bata. Karakteristik ini berpotensi
mengurangi beban mati yang ditanggung oleh struktur bangunan, yang secara teoritis dapat
meningkatkan efisiensi struktural dan mengurangi kebutuhan akan fondasi yang lebih berat dan
struktur penopang yang lebih kuat. Prinsip ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 30/PRT/M/2006 Tahun 2006 tentang Pedoman
Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung dan Lingkungan, khususnya dalam
hal pengurangan beban struktural untuk meningkatkan kinerja seismik bangunan.

Selanjutnya, penelitian ini mengeksplorasi implikasi dari pengurangan beban ini terhadap
desain struktural bangunan apartemen. Dengan beban yang lebih ringan, terdapat potensi untuk

________________________________________________________________________________________________________________________________________|
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menggunakan material struktural dengan spesifikasi yang lebih rendah, yang dapat mengarah
pada penghematan biaya material. Konsep ini mendukung tujuan efisiensi biaya dalam
konstruksi yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2000 tentang
Penyelenggaraan Jasa Konstruksi [22].

Tabel 3. Perbandingan berat satuan per m2 antara dinding bata dan drywall patition yang
dimana berat drywall partition lebih ringan dibandingkan dengan dinding bata, dengan rasio
berat dinding drywall partition dan dinding bata ringan adalah 1: 6.2.

Dinding Bata Drywall Partition

Pekerjaan pemasangan dinding bata ringan tebal 10
cm memiliki berat 131 kg/m2 berasal dari berat | Partisi panel GRC tebal 10 mm memiliki berat
dinding bata ringan 65 kg/m2 (650 kg/m3 x 0.1 m) sebesar 10.5 kg/m2 maka untuk 2 sisi adalah 21
dan plester 3 cm memiliki berat 66 kg/m2 (2200 | kg/m2

kg/m3 x 0.03 m).

Analisis lebih lanjut menyoroti bagaimana pengurangan beban ini dapat mempengaruhi
respons bangunan terhadap beban dinamis, seperti beban angin dan gempa. Teori desain
struktural menunjukkan bahwa bangunan dengan beban yang lebih ringan memiliki periode
getar alami yang lebih panjang, yang dapat mengurangi gaya seismik yang diterima selama
gempa. Aspek ini relevan dengan ketentuan yang dinyatakan dalam SNI 1726:2019 tentang Tata
Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung.

Dalam konteks keberlanjutan, pengurangan beban struktural yang dihasilkan dari
penggunaan drywall partition juga mendukung prinsip konstruksi hijau. Pengurangan
penggunaan material struktural tidak hanya mengurangi biaya tetapi juga mengurangi jejak
karbon dari proses konstruksi, sejalan dengan tujuan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup [23].

Pertimbangan lain yang dianalisis adalah dampak penggunaan drywall partition terhadap
fleksibilitas desain interior bangunan apartemen. Dengan berat yang lebih ringan dan
kemudahan instalasi, drywall partition menawarkan kemungkinan untuk merubah tata letak
interior dengan lebih mudah, tanpa membebani struktur bangunan secara signifikan [27]. Aspek
ini menguntungkan dalam konteks bangunan apartemen yang membutuhkan adaptabilitas
ruang untuk memenuhi berbagai kebutuhan penghuni.

Penelitian ini juga mempertimbangkan potensi keterbatasan penggunaan drywall partition,
terutama terkait dengan kemampuan daya dukung beban vertikal. Meskipun drywall lebih
ringan, kemampuannya untuk menopang beban tertentu mungkin lebih rendah dibandingkan
dinding bata. Penelitian mengusulkan penggunaan analisis struktural terperinci untuk menilai
kecukupan drywall dalam konteks spesifik setiap proyek.

Secara keseluruhan, analisis ini mengungkapkan bahwa penggunaan drywall partition
berpotensi memberikan keuntungan struktural yang signifikan untuk bangunan apartemen,
terutama melalui pengurangan beban mati yang dapat mempengaruhi desain struktural dan
efisiensi seismik. Temuan ini memberikan wawasan penting untuk pengembang dan arsitek
yang mempertimbangkan penggunaan drywall sebagai alternatif pembatas ruangan dalam desain
apartemen.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan drywall partition sebagai
pembatas ruangan pada bangunan apartemen memberikan keunggulan signifikan dibandingkan
dengan dinding bata konvensional, terutama dalam aspek efisiensi waktu dan biaya konstruksi,
efektivitas akustik, serta pengaruh terhadap beban struktur bangunan. Berdasarkan analisis
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komparatif yang dilakukan, drywall partition terbukti lebih unggul dalam mempercepat proses
konstruksi dan mengurangi biaya keseluruhan, baik dari segi material maupun tenaga ketja.
Selain itu, dengan pemasangan yang tepat dan pemilihan insulasi akustik yang sesuai, drywall
dapat mencapai atau bahkan melampaui performa akustik yang ditawarkan oleh dinding bata,
menyediakan solusi efektif untuk peredaman suara antar ruangan yang sangat dihargai dalam
konteks hunian apartemen.

Dari segi beban struktur, penggunaan drywall partition berkontribusi terhadap pengurangan
beban mati pada bangunan, yang secara langsung memberikan keuntungan dalam desain
struktural dan efisiensi seismik bangunan. Pengurangan ini memungkinkan penggunaan
material struktural dengan spesifikasi yang lebih rendah, mengarah pada penghematan biaya
dan pengurangan jejak karbon konstruksi, mendukung prinsip konstruksi berkelanjutan.
Fleksibilitas desain yang ditawarkan oleh drywall partition juga memungkinkan adaptasi ruang
interior yang lebih mudah, tanpa membebani struktur bangunan secara signifikan, memenuhi
kebutuhan adaptabilitas yang menjadi salah satu kunci dalam desain apartemen modern.

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan bagi pengembang dan arsitek untuk lebih
mempertimbangkan penggunaan drywall partition dalam proyek konstruksi apartemen,
mengingat keunggulannya dalam efisiensi, kenyamanan, dan keberlanjutan. Penelitian ini juga
membuka peluang untuk analisis lebih lanjut mengenai pilihan material insulasi akustik dan
teknik pemasangan yang optimal untuk meningkatkan performa akustik drywall, serta evaluasi
mendalam terhadap implikasi penggunaan drywall pada berbagai jenis struktur bangunan.
Kesimpulan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengetahuan dan praktik dalam
industri konstruksi, menawarkan perspektif baru dalam pemilihan material pembatas ruangan
yang tidak hanya memenuhi kebutuhan praktis tetapi juga mendukung tujuan pembangunan
berkelanjutan.
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